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Terdapat fenomena job hopping pada generasi milenial dengan beragam alasan, 
sehingga mereka memutuskan untuk meninggalkan tempat kerjanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis alasan-alasan generasi milenial melakukan 
perpindahan kerja dan proses adaptasi yang mereka alami di tempat kerja baru. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
fenomenologi dan  wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara 
dalam penelitian ini melibatkan 10 informan yang telah melakukan perpindahan 
kerja minimal satu kali.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan aspek yang karyawan 
inginkan dari tempat kerjanya, yaitu pelatihan dan pengembangan diri, kepastian 
jenjang karir, waktu kerja, kesejahteraan kerja, budaya organisasi, pemimpin yang 
komunikatif, lokasi dan idealisme.  





































There is a job-hopping phenomenon in the millennial generation with a variety of 
reasons, so they decided to leave their workplace. This study aims to analyze the 
millennial’s reasons do job-hopping and how adaptation processes in their new 
workplaces. This study uses qualitative methods using phenomenology studies and 
interviews as data collection techniques. Interviews in this study involved 10 
informants who had carried out work reforms at least once. 
The results of the study show that there are eight aspects that employees are 
expected from their workplace, such as training and self-development, career path 
certainty, working time, work security, organizational culture, communicative 
leaders, location and idealism. 
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1. 1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini pembahasan tentang generasi milenial atau yang kita ketahui 
sebagai generasi Y menjadi hal yang menarik untuk dijadikan topik penelitian. 
Generasi milenial saat ini mendominasi angkatan kerja. Tingginya jumlah 
generasi milenial yang masuk ke dalam dunia kerja dengan beragam 
keistimewaan yang berbeda dari generasi-generasi sebelumnya menjadi tantangan 
baru bagi perusahaan. Jahn, Riphahn, & Schnabel (2012) mengemukakan bahwa 
perusahaan menghadapi kesulitan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
cocok untuk karyawan muda yang baru muncul dan keterlibatan berkelanjutan 
dengan staf senior membantu mereka mempertahankan keterampilan dan 
pengetahuan mereka. Di masa mendatang generasi milenial akan menggantikan 
posisi generasi-generasi sebelumnya di dalam dunia kerja. 
 Generasi milenial atau generasi Y merupakan generasi yang lahir antara 
tahun 1981 – 1995 (Pew Research Center, 2014). Ali dan Purwandi (2017) dalam 
bukunya yang berjudul Millennial Nusantara menyebutkan bahwa generasi 
milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 – 2000. Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak bekerjasama dengan Badan 
Pusat Statistik Statistik (2018) menyimpulkan generasi Y merupakan penduduk 
yang lahir pada tahun 1980 – 2000. Badan Pusat Statistik (2018) menyebutkan 





133,94 juta orang yang sebelumnya berjumlah 128,06 juta orang per-Agustus 
2017. Secara tidak langsung, generasi-generasi sebelumnya yaitu generasi Baby 
Boomers dan generasi X kedepannya akan digantikan oleh para generasi 
milenial.nn 
Banyak fenomena terkait generasi milenial yang terjadi di lingkungan 
kerja. Salah satu fenomena yang menarik untuk diteliti adalah “sindrom kutu 
loncat” dimana kebanyakan generasi Y hanya bertahan di tempat kerja selama 1 – 
2 tahun di tempat kerjanya dan kemudian berpindah kerja ke tempat lain. The 
2016 Deloitte Millennial Survey menyebutkan dalam risetnya bahwa 2 dari 3 
generasi milenial berharap untuk meninggalkan pekerjaannya yang sekarang pada 
tahun 2020. Mereka cenderung berpindah-pindah tempat kerja untuk memenuhi 
ambisi dan tujuan yang diinginkan. 
Dalam memilih pekerjaan, generasi milenial mempertimbangkan berbagai 
macam hal seperti jaminan pekerjaan, reputasi kerja, pekerjaan yang menantang, 
besaran gaji serta lokasi kerja (Arora & Khsatriya, 2017). Mereka terus-menerus 
mengejar besaran gaji hingga besaran gaji tersebut dianggap mampu mencukupi 
kebutuhannya. Lokasi kerja juga dipertimbangkan karena jauh dekatnya lokasi 
kantor mempengaruhi stres kerja karyawan.  
 Tiap pekerja memiliki harapan-harapan tertentu dalam bekerja, termasuk 
untuk para generasi milenial di dunia kerja. Para generasi milenial berharap untuk 
memiliki mentor yang mampu mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya 
di dunia kerja. Selain itu, mereka juga menginginkan lingkungan kerja yang baik 





bergabungnya ia di dalam suatu organisasi ataupun perusahaan mampu 
memberikan mereka kesempatan untuk berkembang (Deloitte Milennial Survey, 
2016). 
Generasi Y memiliki loyalitas yang cenderung rendah terhadap perusahaan 
yang kemudian berpengaruh kepada keinginan untuk meninggalkan perusahaan 
(Linden, 2015). Generasi milenial ini haus akan berbagai macam pengetahuan, 
fokus terhadap pengembangkan diri dan ingin terus menambah pengetahuan di 
dunia kerja. Mereka tidak segan untuk terus menerus menjadi “kutu loncat” untuk 
terus mencari tantangan, ilmu baru bahkan mencoba lingkungan yang berbeda. 
Menjadi pertanyaan besar mengapa para generasi milenial memilih untuk 
menjadi “kutu loncat”. Berikut berbagai alasan generasi milenial berpindah kerja 
yang sudah dirangkum dan kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam 
melakukan wawancara dengan narasumber. 
Tabel 1. 1 
Alasan generasi milenial berpindah kerja 
 
1. Generasi milenial berani mengambil risiko  
2. Mentor yang mampu membantu mereka mengembangkan kemampuan  
3. Menambah jaringan dan relasi  
4. Mencari kecocokan atau kesesuaian di dunia kerja 
5. Mampu menduduki posisi yang diinginkan 
6. Pemimpin yang tidak sesuai dengan keinginan karyawan 
7. Mendapatkan penawaran pekerjaan yang lebih baik 
8. Proses perkembangan karir yang lebih cepat 
9. Kesejahteraan dan kesesuaian gaji dengan beban kerja yang diberikan 
Sumber : (Deloitte Milennial Survey, 2016; Kramer, 2017) 
Fenomena berpindah-pindah pekerjaan di Indonesia ternyata juga 
ditunjukkan dalam penelitian dari Widjaya et al., (2008) bahwa di salah satu hotel 





selama tahun 2008 yang paling tinggi berasal dari divisi Food and Beverage 
Service yaitu sebesar 18,1%, kemudian dari divisi Front Office sebesar 15,38% 
dan divisi Accounting sebesar 11,76%, data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat 
berpindah pekerjaan pada industri perhotelan tersebut cukup tinggi. Namun dalam 
penelitian tersebut tidak disebutkan alasan-alasan pekerja melakukan job-hopping 
karena hanya dilihat dari sisi pengaruh employee engagement terhadap tingkat 
turnover dalam sebuah organisasi. 
Belum banyak penelitian terkait alasan generasi milenial melakukan job-
hopping yang dilakukan di Indonesia. Khafsin (2016) dalam penelitiannya 
menyebutkan alasan manajer-manajer di berbagai sektor industri melakukan job-
hopping antara lain adalah gaji, pengetahuan, keluarga, lingkungan kerja, 
idealisme serta resesi ekonomi. Sementara Widjaya (2018) menemukan alasan 
job-hopping karyawan pada sektor perhotelan antara lain pelatihan, kompensasi, 
promosi, lingkungan kerja dan budaya organisasi. Perlu dilihat lebih luas apakah 
fenomena job-hopping di Indonesia juga terjadi pada sektor industri lain. 
Para karyawan yang berpindah-pindah kerja tentunya telah berekspektasi 
lebih jika nantinya pindah tempat kerja. Namun pada kenyataannya, tidak semua 
ekspektasi mereka terpenuhi. Tidak terpenuhinya ekspektasi tersebut 
menyebabkan sulitnya proses adaptasi sehingga mereka memutuskan untuk 
menjadi “kutu loncat”. Penelitian ini juga membahas proses adaptasi yang dialami 
oleh generasi milenial yang berpindah tempat kerja dan kendala yang dialami 





Untuk mengeksplorasi fenomena di atas, penelitian ini menelaah 
penelitian terdahulu tentang generasi milenial di dalam dunia kerja. Beberapa 
research gap berhasil diidentifikasi untuk dikembangkan dan diharapkan mampu 
menutup gap penelitian terdahulu. Research gap dari sebuah penelitian digunakan 
sebagai pembeda antara satu riset dengan riset lainnya (Alvesson & Sandberg, 
2011). 
Tabel 1. 2 
Research Gap 
 
Gap Penelitian Terdahulu Dalam Penelitian Ini 
Gap I Metodologi Menggunakan metode 
kuantitatif.  
(Campione, 2015), (García, 






teknik pengumpulan data 
Gap II Tempat Dilakukan di negara-negara 
Eropa, Amerika dan Asia. 
(Rivers, 2018),  
(Deloitte Milennial Survey, 
2016), (Hobbs, 2017) 
Penelitian ini dilakukan 
di Indonesia 
Gap III Sampel Pengambilan sampel secara 
acak namun memenuhi 
kriteria. 









Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakanzteknik wawancara untuk melihat secara langsung respon 
narasumber dalam menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu, pemilihan metode 
kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi lebih lanjut 





digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, dimana para informan 
merupakan alumni dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.  
 
1. 2. Rumusan Masalah 
Penelitian ini menginvestigasi alasan-alasan karyawan berpindah-pindah 
tempat kerja. Penelitian ini menggunakan 10 alumni FEB Undip sebagai informan  
dan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi lebih lanjut alasan 
para informan berpindah tempat kerja.  
Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif 
dengan menggunakan kuisioner sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif transendental atau psikologis yang diprakarsai 
oleh Moustakas (1994) dengan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan uraian diatas, pertanyaan di dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengapa generasi milenial berpindah-pindah tempat kerja? 
2. Bagaimana proses penyesuaian generasi milenial terhadap tempat 
kerja yang baru? 
3. Apa kendala generasi milenial dalam menyesuaikan diri dengan 
tempat kerja baru? 








1. 3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menginvestigasi alasan-alasan generasi 
milenial khususnya alumni-alumni Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro berpindah-pindah tempat kerja dan menganalisis proses penyesuaian 
yang dilakukan oleh mereka di tempat kerja yang barusserta kendala-kendala yang 
dialami di dalam proses penyesuaian yang dialami di tempat kerja barunya. 
 
1. 4. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk ilmu 
pengetahuan Manajemen Sumber Daya Manusia dan menjadi tambahan 
referensi bagi dunia akademik di bidang yang sama. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat dijadikan literatur bagi penelitian selanjutnya serta 
memperluas pembahasan mengenai generasi milenial di tempat kerja 
kedepannya. 
2. Manfaat Praktis 
   Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi perusahaan dalam 
mengelola sumber daya manusianya, khususnya dalam memahami dan 
mengidentifikasi alasan karyawannya berpindah kerja serta apa saja yang 








1. 5. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri dari 
lima bab yang akan menjelaskan isi dari penelitian ini. Bab pertama adalah 
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika dari penulisan penelitian ini. Selanjutnya, bab 
dua berisi tinjauan pustaka yang membahas teori-teori yang berkaitan dengan 
generasi milenial dan alasan-alasan yang menyebabkan generasi milenial 
berpindah kerja, baik dari penelitian sebelumnya maupun teori yang dikemukakan 
oleh para ahli. Bab ketiga berisi metode penelitian yang membahas tentang 
metode yang digunakan, sampel, tahapan pengumpulan dan pengolahan data 
dalam melakukan penelitian ini. 
 Bab selanjutnya merupakan bagian pembahasan yang menjelaskan profil 
dan narasumber dalam penelitian ini serta temuan dari hasil wawancara yang 
dilakukan. Pembahasan ini saling berkaitan dengan tinjauan pustaka yang 
digunakan di dalam penelitian ini.gBab terakhir atau penutup berisi penarikan 
kesimpulan dari penelitian ini, keterbatasan penelitian dan agenda penelitian yang 
dapat dilakukan mendatang.  
  
